Salinan,
MG SURAT-KTFPUTUSAN MENTERI KBUANGAN

| £ DIAKARTA, 13 Septembor 1952.-
Noe: 213333/Ke

MENTERTI KEUANGAN

Mengingat pasal 18 dari "PERATURAN KENDARAAN BERMOTOR SIPIL" (Peraturan Pe-
merintah Noe 39 Tahun 1952);

Mendengar Menteri Perhubungan;
MEMUTUSKAN:

Portama: Menotapkan "Peraturan tentang pembsrian tundjangen-mobil=tetap dan uang-
kilometor untuk pemekaian mobll kepunjaan sendiri oleh pegewni Negeri Sipil", se--
bagai berikut: :

Pasal 1 »

Tund jangan mobil-tetap dan uang-kilometor dapat diberikan olech Kepala Djawe-
ten Perdjalanan kepada pegawai Nogeri jangdimaksudkan dalam pasal 18 "PERATURAN
KEIDARAAN BERMOTOR SIPIL" jang mempergunaoken mobil scndiri untuk perdjeslanan di-
nas dan menurut pertimbangan Kepala Djawatan Perdjolanan perlu mempergunoken mobil
sendirie

Pagol 24

Untuk mendapat tundjangan-robil-totap dan uong-kilometer, pogawal jang berse .-
kutan harus mengadjukan surat permohonan kepade Kepala Djawatan Perdjelanan jang
neruat keterangon-keterangen tontang:

ae nama, djabatan/pongkat, gadjipokok dan tempat kedudukan pomohons
be tanggal dan hargs pembelian (mobil baru atau jang telah dipakai),
© nmerk, type, tahun pecmbikinan dan banjaknja cylinder mobil jang dipergunckan;
ce tanggal hari mulai wmemekal mobil sendiri untuk perdjalenan dinas didalom da~
' crahnja;
de djumlah kilometer jang rata~rata tiap-tiap bulan (akan) ditempuh dengan mobil
© sendirl untuk perdjelanan dinas;-
©e luasnja daerch-djabatan jang tertontu (sebutkan noma Kebupaten/Xesresidenan iinmo
bersongkutan) e

Pagal 3 .

l. Djumlah tundjongon-mobil-totap untuk mobil gondiri jang dapat diberikan tinp-

tiap bulan ditetapkan sebanjaks: !

ae 1% dari horga pembelian Pemerintah ditambah dengan

be setinggi~tingginja Rp.375,-(Tigaratus tudjuh puluh limn rupich) sebapgai tundjo.
ngen untuk pengeluoren~pongeluaran jong tetape :

2¢ Djumlah tundjongan tersebut pada ajat 1 diberikan selama wektu jang akan di-

totopkan oleh Kepala Djawatan Perdjalanan dan peling lama 60 bulane Setclah waktu

Jong ditentukan itu berachir, meke pomberian tundjangan harus ditetapl-ar lagle

Posol 4.

ls Pembojoron tund jongon-mobil-tetap dilalukan pade permulaan bulan,
2¢ Untuk menentukan djumlah tundjanpan-mobil-tetap buat satu hari tiap-tiap
bulan dihitung 30 hari.

Pasal 5e

Tund jangon mobil-tetap diberiken dari hari pegawei jong bersangkuton muledl
memakai mobil sendiri untuk keperluan dinas sempei dengon hari scbelum ia meletals
ken djebatannja atau sampal dengen hari sobelum mobil itu didjual/tidak dipergunn.
rannjo lagl untuk keperluan dines, dengan menginget ketentuan-ketontuan terscbut do-
lonm pasnl-pasal 6 dan 7 peraturan ini.

Pasal 6.
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Pepawadl Negeri jang diberi tundjangon-mobil-tetop tidok borhak lagl atas tun-
djongen ituy djika dalom kedudukan dan pekerdjacn pogewai terdjadi perubsheneperu-
behan jang menghilangkan sjorat-sjorat untuk mendapat tundjangan-mobiletotep.

Pasal 7.

Tund jangan-nobil-tetap tidak diberikan, djila pegowal jang bersangkutan scla-
ma satu bulan penuh atau beberapa bulan penuh berturut-turut tidak nelokulan per=
djolanan dinas dengen mobil sendiri keluar ketempat lkedudukannjo.

Dalam hal termaksud diates diberiken penggontian sctinggi-tingginja Rpe375,-
(Tigaratus tudjuhpuluh lima rupich) scbulan dan paling lema untuk 2 bulan.

Pasal S

Untuk perdjalanan dinag dengan mobil scndiri, jang dilakukan oleh pegawai Ne-
gerl jang mendapat tundjongan-mobil-tctap, diberikan vang kilometer buat tiop kiloe-
neter jang ditempuh, dengen kctentuan bahwa uang kilometer tidok diberikan untuk
perdjolanan dinas didelam kota tempat kedudukan pegawai den tempat jang dilkundju-
nginja, begitupun perdjalanan-djabotan jeng djorcknjs kurang dari pada 5 kilometer
dari batas tempat kedudukannje.

Pasal 9.

Djumlah uang-kilometcr jang dapat diberikan buat tiap-tiap kilomcter jang di-
tempuh mobil sendiri ditetapkan sctinggl-tingginja Epe0e62 (Encmpuluh dua scn)e

Pasal 10,

le Untuk memperoleh pembajoran tundjangan-mobil-tetap pegewail jang berkepcntlnﬂf
harus nienjampaiken permintaen rangkap 4:
os buat daerah Kotapradja Djakarta-Roya kepada Kepala Djewatan Pordjalancon,
be buat daerah-daerah propinsi kepada kantor TJebang dari Djawatan terscbuti don
dimana tidak ada kantor Tjebang kepada Kantor Pusat Perbendaharsan jang
bersangkuton,
2e Untuk nondapat pembajaran uang-kilometer untuk perdjalanan dinas dengon mobil
sendiri pegawai jang bersangkutan harus mengadjulion dafter ongkos perdjalanan,

Pasal 11,

Djika pegawai jang mendapat tundjangen-mobil~tetap dalam melakuken perdjala-
nan dinas dengan mobil sendiri mengizinkan menumpang dalam mobilnja pegawni Ne-
geri bukan pcgawai bawahannja dan jang mernumpang itu berhak memuntut biaja per-
djalanannja nenurut Peraturan Perdjalanan Dinas, serta pula tidak diikuti oleh
mobil sendiri atau mobil sewnan, maka untuk penumpang itu balk seorang maupun le-
bih kepada Jeng punja mobil sendiri diberikan penggentian tembahen sebanjak Rp-

0410 {Sepuluh sen) buat tinp~tiap kilometer jang ditempuhnjae .

Pagal 12,

Dalanm melakukan peraturan ini mobil kepunjasn dinas jang dibeli setjara: scwa-
beli termoksud dalam Bab II BUPeraturan Kenderaan Bermotor Sipilt dianggep sebagni
nobil sendirie-

Fasal 13e

Untuk mendepat tund jangan-mobil-tetap perawai termeksud delem pasel 9 "PLRATU-
RAN KENDARAAN BERMOTOR SIPILM" harus mengadjukan surat permohonan kepada {epala Dja=-
watan Perdjalaren jJang memuat keterangan-lceterangan tentang:

ae nama, djobatan/pangkat, gadji pokok dan tempat kedudukan pemohion,

be nomor dan tanggal surat perdjandjian scwe-beli dan keterangan-keterangan me=-
ngenai harga pembolian, merk, type, tahun pembikinen dan banjaknj= cylinder
nobil jang dipergunckan;

cs tongeel hori mulal memakail mobil dinas jang dibeli setjara sewe~boli untuk ke~
perluan dinas;

de djumlch kllonoter jong rata-rata tiop-tinp bulan (aken) ditempuh dengon mobil
kepunjaan dinas jang dibeli sctjara seun=beli untuk perdjalanon dinas;

ce lussnja dacrah-djabatan jang terscbut (sebutken nema Kebupaten/Keresidenan bere

sangkutan) .
PaSal 1&‘ 3.-
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Pasal 140

Repanda pogowai Negeri termaksud dalem pasal © a o' 2 "FERATURAN XENDARAAN
BERHOTOR SIPIL" jang membeli mobil kepunjosn dinas sotjara sowa-beli tidek di-
berikan tund jengan-uobil-tetap, djika ia selame satu bulan penuh atau boberapa
bulan penuh berturut-turut tidak memperpsunakan mobilnja untuk keperluan dinosse

' Delen hal tersebut dietas diberikan penggontian setinggi-~tingginjo Rpe375,-
‘Tigaratus tudjuh pulvh lima rupish) sebulan dan paling loma untuk 2 bulane

Pagal 15e
Dalam hal luar biase Kepala Djawaten Perdjalanan dapat menjimpang dari ke~
tentuan-ketentuan termaksud poda pasal 3, 9 dan 11 peraturan inie

Ledua: Poraturen ini dapat discbut WPERATURAN TUNDJANGAN MOBILY dan mulal ber-
laku pada tanggal 1 Oktober 1952e=

SALINAN surat-koputusan ini dikirimken kepada:

1. Kabinct Presiden;

2s Perdena Menteri;

3« Wokil Perdana Menteris

Lo Pora Menteri;

5¢ Dewon Pengawns Keuangan di Bogor;

64 Kepala Djawatan Kepolisian Negara di Djokartso;

7+ Fare Gubernur, Kepala Dacrah Propinsi, Kepala Daersh Istimewn
Jogjakarta den Wall Kota Djekarta-Raye

8, Sekretorint Dewan Perwskilan Rakjot di Djakertay
Q¢ Djovaton2 dalem lingkungan Kementerion;

104 Wenentorien Kehakiman dengan permXIotesn aupnja surat-keputusan ini
diumunkan dalam Tembehan Lemboran Negorae=

Sesual dengan surat keputusan tsbe diatise
Menterl Keuangnane
aene Bolicu:
Sckretaris,
dto. RaMe SOQbﬂEO e
Untuk salinon jang seme bunjinje,
Klerk Kepala,

( Mochamed Noer )a



